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ABSTRAK

Abstrak: Zaman sekarang ini kebutuhan ekonomi semakin meningkat. Sehingga ibu-ibu
rumah tangga harus benar-benar kreatif, salah satunya mengoptimalisasi lahan
pekarangan. Hal tersebut, dapat menghasilkan pendapat tambahan dan dapat
mencukupi kebutuhan pangan sehari-hari tanpa mengeluarkan uang. Tujuan
pengabdian masyarakat adalah melakukan pendampingan kepada ibu PKK Desa
Sengon sebanyak lebih 20 orang, Kabupaten Jombang dengan cara meningkatkan
softskill dan hardskill dalam mengoptimalisasi tanaman pangan dilahan pekarangan
sebagai upaya peningkatan pendapatan tambahan,. Metode yang dilakukan yaitu
sosialisasi, praktek penanaman sayur terbimbing sampai pengawasan. Untuk
mengevalusi kegiatan pengabdi menggunakan wawancara dan angket. Hasil
pengabdian adalah pemanfaat pekarangan lebih dari 50%, ibu-ibu PKK, rata-rata dapat.
menghemat 25% keperluan sayur keluarga, sehingga dengan begitu bisa bisa
dialokasikan ke keperluan rumah tangga yang lain. Selain itu, mitra mendapatkan
pendapatan tambahan, hasil dari penjualan hasil panen sekitar 75 % dari hasil panen.

Kata Kunci: Pendampingan; tanamanan pangan; Pendapatan Tambahan

Abstract: Today's economic needs are increasing. So housewives must be really creative,
one of which is optimizing the yard. This can generate additional income and can meet
daily food needs without spending money. The purpose of community service 1s to
provide assistance to more than 20 people from PKK Sengon Village, Jombang Regency
by increasing soft skills and hard skills in optimizing food crops in the yard as an effort
to increase additional income. The methods used are socialization, guided vegetable
planting practices to supervision. To evaluate service activities using interviews and
questionnaires. The results of the service are that more than 50% of the use of the yard,
PKK mothers, on average can. save 25% of the family's vegetable needs, so that it can be
allocated to other household needs. In addition, partners get additional income, the
result of selling the harvest is about 75% of the harvest.

Keywords: Accompaniment; food crops; Additional Income

4 Article History:
IS Receive 16012022 90
Revised : 06-03-2022

Accepted: 08-03-2022 This is an open access article under the
Online : 16-04-2022 CC-BY-SA Iicense

1383


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v6i2.7260

1384| JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 2, April 2022, hal. 1383-1392

A. LATAR BELAKANG

Ekonomi merupakan bagian aktifitas manusia. Kegiatan ekonomi ini
timbul karena keinginan seseorang untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam kehidupan sehari-hari ada dua macam yaitu kebutuhan
(needs) dan keinginan (wants). Kebutuhan (need) dalam hal ini sangat
urgensi. Namun, di kondisi seperti ini kebutuhan dengan pendapatan
sangat berbanding terbalik, artinya kebutuhan semakin meningkat
sedangkan pendapatan tetap malah berkurang. Apalagi kebutuhan pokok
itu sifatnya urgensi dan harus segera dipenuhi. Sehingga manusia
mengkonsumsi bahan pokok memiliki urgensi yang besar dalam setiap
perekonomian. Karena tiada kehidupan manusia tanpa konsumsi. Oleh
karena itu, kegiatan ekonomi mengarah kepada pemenuhan tuntuan
konsumsi bagi manusia (Gunawijaya, 2017).

Berdasarkan masalah di atas, maka sebagali manusia dituntut untuk
kreatif untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, kaum perempuan
di zaman sekarang ini, dalam hal ini ibu rumah tangga dituntut untuk,
membantu suami dalam menghadapi perekonomian saat ini. Sehingga
pemberdayaan perempuan saat ini, sangat penting terhadap kelangsungan
hidup keluarga, baik berkenaan dengan pembinaan moral anak, maupun
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga sebagai salah satu pilar utama
berlangsungnya kehidupan keluarga. Berkaitan dengan hal tersebut,
menunjukan bahwa kaum perempuan harus terlibat secara aktif dalam
membantu pemenuhan ekonomi keluarga. Hal ini diperkuat oleh hasil
pengabdian Sutisna yaitu pemberdayaan perempuan menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas, berakhlak mulia, cerdas, terampil dan
mandiri, terbukti pemberdayaan perempuan dan penga-rusutamaan
gender melalui pendidikan masyarakat menunjukkan bahwa 57,1%
perempuan aktif mengikuti kegiatan dan 49,7% proaktif dalam kegiatan
(Sutisna, 2012). Sehingga Dilihat dari perspektif gender, hal tersebut
mengisyaratkan adanya kedudukan dan kesempatan yang sama antara
laki-laki dan perempuan dalam mengakses wirausaha (Tjiptaningsih, 2017).

Wirausaha disini adalah ibu-ibu rumah tangga, memiliki usaha dengan
tidak meninggalkan kewajibanya sebagai ibu rumah tangga, di mana tetap
memasak, mengurus anak dan lain- lain. Namun, dapat memenuhi
kebutuhan pangan sehari-hari dan mendapatkan pendapatan. Masalah
mengenai kebutuhan pangan secara umum merupakan suatu kondisi yang
perlu dicari solusi yang sesuai dengan kondisi lokasi setempat dengan
bekerjasama antara masyarakat maupun pemerintah. Salah satunya
adalah memanfaatkan pekarangan sekitar rumah yang bisa membantu
ketahanan pangan dalam lingkup keluarga (Rawa et al., 2016). Salah satu
pendekatan dalam peningkatan ketahanan pangan ialah dengan
pemanfaatan lahan pekarangan. Pekarangan yang digunakan adalah di
samping, depan, atau belakang rumah, tergantung pada luas sisa tanah
yang ada setelah dikurangi luas bangunan utamanya. Penyediaan bahan
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pangan keluarga juga bisa dioptimalkan pada lahan pekarangan (Ashari et
al., 2012). Jika pekarangan dioptimalkan fungsinya, maka akan berperan
terhadap kemandirian dan ketahanan pangan masyarakat.

Menanam tanaman sayuran di pekarangan rumah bukanlah hal yang
baru, terutama daerah pedesaan. Banyak pekarangan di pedesaan tidak
digunakan secara maksimal. Keadaan ini mungkin disebabkan oleh
minimnya pengetahuan serta pelatihan secara teknis budidaya tanaman
sayur skala kecil (pekarangan) yang sebenarnya lebih bernilai. Teknik
budidaya tanaman sayur, seperti menyiapkan media tanam dalam polibag,
membudidayakan tanaman dalam polibag dan merawatnya, dapat
digunakan untuk budidaya tanaman sayur di pekarangan. Sehingga,
optimalisasi pekarangan akan budidaya tanaman sayur dapat digunakan
untuk alternatif mencapai strategi ketahanan pangan dan pendapatan
keluarga.

Kegiatan pengabdian ini, terfokus pada tanaman organik, dimana
memanfaatkan komponen alami dan mudah didapat yaitu pupuk organik.
Tanaman yang biasanya digunakan pada budidaya tanaman sayur di
pekarangan antara lain tomat, terung, cabai, kangkung, sawi, bayam,
seledri, selada, bawang prei dan masih banyak lagi. Tidak banyak jenis
tanaman non pangan lebih sedikit dibudidayakan di pekarangan
dibandingkan dengan jenis tanaman pangan (Azra et al., 2014). Penananam
sayuran di pekarangan dapat menggunakan polibag, sehingga budidaya
tanaman sayuran dapat menjadi alternatif untuk masyarakat yang
memiliki lahan sempit. Tanaman jenis itulah yang akan digunakan dalam
pengabdian ini.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah melakukan pendampingan
kepada ibu PKK Desa Sengon sebanyak lebih 20 orang, Kabupaten
Jombang dengan cara meningkatkan softskill dan hardskill dalam
mengoptimalisasi tanaman pangan dilahan pekarangan sebagai upaya
peningkatan pendapatan tambahan. Sehingga memperkuat ketrampilan
dan kemampuan ibu-ibu rumah tangga dengan cara pelatihan penanaman
sayuran organik, meningkatkan kemampuan memanfaatkan lahan yang
terbatas untuk digunakan sebagai lahan pertanian keluarga untuk
dijadikan sebagai pemenuhan kebutuhan sayuran sehari-hari. Sehingga,
dapat pula menghemat pengeluaran keluarga untuk pemenuhan kebutuhan
sayuran. Menanam sayuran di rumah dapat menghemat pengeluaran serta
membantu ketersediaan pangan (Syamsi et al., 2019). Pemanfaatan lahan
yang sempit sebagai budidaya sayuran organic dapat membantu
masyarakat akan pemenuhan konsumsi sayuran dalam keluarga serta
pendapatan keluaga (Suyadi et al., 201 7).
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B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan pada tahun 2013 sampai 2015 dan pada
tahun 2019 melakukan pemantauan kemandirian memanfatkan lahan
pekarangan. Mitra pada kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK RT 20 desa
sengon, Kabupaten Jombang. Dengan jumlah partisipan kurang lebih 20
peserta. Metode pelaksanaan pengabdian berbentuk pelatihan terkait
penanaman tanamanan. Pengabdi pada kegiatan ini berperan sebagai
ketua kelompok wanita srikaya mas program pengembangan
penganekaragaman konsumsi pangan (P2KP) yang disyahkan oleh kepala
desa Sengon surat keputusan nomor 188/13/415.53.10/2013. Dan dana
penyediaan bibit, sarana-prasarana dari dinas ketahanan pangan program
KRPL. Kegiatan pengabdian masyarakat melakukan pembatasan jumlah
peserta sehingga nantinya diharapkan dari perwakilan yang mengikuti
pelatihan dapat menularkan ilmunya pada warga sekitar. Lokasi di dusun
Ngesong, Sengon, Jombang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
beberapa tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap identifikasi masalah, (3)
tahap pengadaan, (4) tahap pelaksanaan, dan (5) tahap pengawasan. Bila
digambar secara diagram seperti terlihat pada Gambar 1.

Persiapan

[dentifikasi Masalah

I‘I

Gambarl. Tahap Kegiatan

1. Tahap persiapan dimulai dengan meminta perizinan akan melakukan
kegiatan di segon jombang dan observasi mengenai aktivitas bercocok
tanam dilingkungan masyarakat sekitar desa Sengon.

2. Tahap identifikasi masalah, setelah melakukan observasi maka
pengabdi melihat ada permasalahan.

3. Tahap Pelaksanaan, pengabdi turun ke lokasi dan mengadakan
pendampingan pada ibu-ibu PKK sengon, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahap pelaksanaan
No. Kegiatan
1. Memberikan sosialisasi tentang pentingnya menanam

tanaman, media tanam serta media polibag. Di akhir
diberikan angket tentang pemahaman terkait sosialisasi.

2. Praktek penanaman sayur, terbimbing sampail pengawasan

4. Tahap evaluasi, pengabdi menggunakan dua cara yaitu wawancara dan
angket. Pada awalnya pengabdi memberikan angket terkait dampak
dari penaman tanaman sayur ini dengan cara pemberian angket,
selanjutnya untuk memperkuat hasil angket tersebut peneliti
memawawancarai beberapa mitra. Indikator keberhasilan pengabdian
1n1 adalah jika budidaya tanaman sayur dapat menghemat pengeluaran
kebutuhan sayur setiap hari tanpa menurunkan gizi menu dan mutu
yang dihidangkan untuk keluarga dan meningkatnya pendapatan
tambahan dari penanaman sayur.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan meminta perizinan pada bulan Maret
2013 mengadakan observasi lokasi, proses 1jin dari desa, membuat proposal
yang diajukan di dinas ketahanan pangan program KRPL.

2. Tahap identifikasi masalah

Setelah mengadakan observasi masalah, didapatkan permasalahan
yaitu pertama terdapat 80% warga desa yang belum memiliki pengetahuan
tentang media tanam yang digunakan untuk budidaya tanaman sayur dan
90% Ibu-ibu PKK adalah ibu rumah tangga. Kedua banyak dari para ibu
dalam sehari mengeluarkan rata-rata biaya sekitar Rp.15.000,00 hanya
untuk membeli kebutuhan sayur. Jika dihitung dengan waktu sebulan
maka akan memakan Rp.450.000,00 dan ketika jangka waktu satu tahun
mempunyai pengeluaran sekitar Rp.5.400.000,00. Jumlah ini membuktikan
kebutuhan sayur yang tiap hari dikeluarkan jika dihitung dalam waktu
bulan serta tahun maka cukup tajam. Ketiga sayuran yang dibutuhkan oleh
warga yaitu cabai rawit, kangkung, tomat sayur dan terung ungu tersebut,
dengan alasan empat macam sayuran tersebut biasa dikonsumsi oleh warga
tersebut. Hal ini sesuai, dengan rata-rata masyarakat memanfaatkan
sayuran untuk sumber serat, vitamin, dan mineral. Tidak hanya itu,
banyak kandungan dalam sayuran yang diperlukan tubuh seperti
karbohidrat, protein, dan lemak. Tanaman yang berpotensi untuk
dibudidayakan dan dapat memenuhi kebutuhan gizi sayuran adalah cabai
rawit, kangkung, tomat dan terung ungu (Muldiana & Rosdiana, 2017).
Keempat kebanyakan Mitra belum mengenal polibag dalam menanam, dan
cara menanam yang benar. Maka disiapkan media tanamyang baik yaitu
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dengan mencampurkan tanah dan kompos dengan perbandingan tanah dan
pupuk kompos yaitu 2:1 yaitu 2 untuk tanah dan satu untuk kompos
menggunakan perbandingan tersebut untuk pengaplikasiannya cukup
untuk kurang lebih 75 polibag. Bibit tersedia kurang lebih 60 bibit cabai
rawit, untuk ditanam pada media tanam yang sudah kita buat serta untuk
20 polibag diisi bibit kangkung dimana per polibag bisa diisi kurang lebih 3
atau 2 biji, 20 bibit tomat sayur dan juga 50 bibit terung..

3. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan sosialisasi peran media tanam dan media polybag
Pengabdi memberikan sosialisasi peran media tanam dan media
polybag, tahap ini dijelaskan oleh tenaga pertanian dari pemerintah
desa lebih memahami mengenai tahapan penanaman dengan
didampingi oleh pengabdi untuk memberikan semangat manfaatnya
bertanam. Sosialisasi dilakukan selama 2 jam, diakhir sosialisasi
pengabdi memberikan angket terkait pemahaman sosialisasi. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 2.

- _./ - 70 ,//j][f y 7" el

Gambar 2. Sosialisasi peran media tanam dan media polybag

Hasil dari sosialisasi ini terdapat peningkatan pengetahuan warga
tentang tanaman sayur yang dibudidayakan di lahan pekarangan yang
awalnya 80% tidak paham menjadi 5% warga yang tidak paham. 5%
karena tidak mengikuti secara tuntan sosialisasi.

b. Praktek penanaman sayur terbimbing

Langkah awal yaitu mempersiapkan alat dan bahan seperti bibit
tanaman sayuran; 4 macam sayuran yaitu: cabai rawit, kangkung,
tomat sayur dan terung ungu, polibag plastik, kurang lebih sebanyak
150 ; media tanah; media kompos. Selanjutnya, Bersama-sama warga
memulai memasukkan media tanam yang sudah dicampurkan dalam
polibag yang dibertempat di salah satu pekarangan rumah warga.
Menata polibag yang sudah diberikan media tanam. Setelah
menyiapkan bibit tanaman, selanjutnya melakukan penanaman pada
media yang disiapkan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Mempersiapkan media tanam

Selanjutnya penanaman, pemberian pupuk, memberi pupuk yang
memiliki tujuan untuk menyuburkan tanaman dan berbuah dengan
besar. Kami menggunakan pupuk organik yaitu kotoran kambing untuk
menambah unsur mikro maupun unsur makro yang tidak ada di dalam
tanah. Pupuk organik juga berperan untuk perbaikan sifat kimia, fisik,
serta biologi tanah dan menambah daya serap tanah untuk menampung
air. Penyiraman tanaman sayur bertujuan agar melengkapi kebutuhan
air. pemantau an perkembangan tanaman yang di tanam. Terlihat pada
Gambar 4.

Gambar4. Memantau perkembangan tananaman

Selanjutnya pada usia panen sayuran seperti kangkung cukup cepat
yaitu sekitar 4-6 minggu. Panen harus dilakukan pada waktu yang
tepat. Jika dilakukan terlampau lambat atau cepat akan
mempengaruhi bobot serta mutu nilai jual sayuran. Berikut adalah
contoh hasil penanaman dan contoh panen tanaman sayur, seperti
terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 6. Proses panen
4. Tahap Evaluasi

Kegiatan pelaksanaan pendampingan didokumentasikan dalam video
dan diunggah dalam youtube https:/youtu.be/qr9zxxLZmrM. kegiatan
penanaman berlangsung selama 2 tahun sampai tahun 2015. Respon dari
ibu-ibu PKK dalam mengikuti sosialisasi sampai pelaksanaan kegiatan
pengabdian sangat antusis, dimana mitra aktif mencari informasi tentang
perbandingan media tanam yang digunakan, praktik langsung membuat
media tanaman, adanya kerjasama yang harmonis antara ibu-ibu dalam
praktik membuat media. Selain itu, terlihat selama melaksanakan praktik
langsung, mitra bisa dan terampil dari setiap tahapan penanaman sayur
dengan media polibag. Selain itu, Tingkat pengoptimalan dari lahan
pekarangan lebih dari 50%.

Harapan di awal pengabdian, jika budidaya tanaman sayur di
pekarangan dapat dicapai, akan menghemat pengeluaran kebutuhan sayur
setiap hari tanpa menurunkan gizi menu dan mutu yang dihidangkan
untuk keluarga. Hal tersebut tercapai dimana, setelah mengadakan
pertemuan dan wawancara dengan ibu-ibu PKK, rata-rata dapat.
menghemat 25% keperluan sayur keluarga bisa menggunakan sayuran di
pekarangan rumah, maka ketika satu hari ibu-ibu rumah tangga dapat
menghemat sekitar Rp.3.750,00 yang apabila dijumlahkan dalam waktu
satu bulan bisa menghemat sebesar Rp.112.500,00 dan ketika satu tahun
dapat menghemat sekitar Rp.1.350.000,00. Jumlah perhitungan yang
kemungkinan dapat dihemat bisa dialokasikan ke keperluan rumah tangga
yang lain. Hal ini juga sama seperti penelitian di desa Banjarjato (Haryati
& Suksmaya, 2016) bahwa dengan terciptanya optimalisasi lahan
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pekarangan bisa menekan pengeluaran setiap hari dan taraf gizi dapat
meningkat.

Selain itu, sekitar 75 % dari hasil panen, mitra dapat menjual sehingga
mendapatkan pendapatan tambahan. Dengan demikian, kegiatan
pemberdayaan perempuan dengan pendampingan optimalisasi tanaman
pangan di lahan pekarangan rumah dapat dilihat dari aktivitas masyarakat
yang sudah mulai untuk memanfaatkan lahan disekitar rumah sebagai
tempat untuk menanam berbagail jenis sayuran yang dapat membantu
untuk kemandirian pangan dimulai dilingkup keluarga dan penambahan
pendapatan. yang memerlukan sebuah proses pendampingan agar
terbentuk kemandirian kebutuhan pangan rumah tangga. Pada akhir
tahun 2015 lahan tanaman kegiatan ibu PKK RT 20 terkena banjir dan
tanaman menjadi rusak dan mengalami kerugian sebesar Rp.17.000.000,-.
Akibatnya anggota kelompok mulai perlahan membenahi. Pemantaauan
kemandirian anggota kelompok pada tahun 2019, diperoleh data:

a. Anggota kelompok secara sukarela menanam lahan kosong pernah

terkena banjir tersebut dicoba lagi ditanam dan berhasil memanen.

b. Terdapat 8 ibu-ibu rumah tangga yang tetap giat memanfaatkan
lahan pekarangan dengan media polibeg di depan rumah dan
berhasil memanen.

c. Terdapat 3 i1bu rumah tangga yang rumahnya di pinggir jalan
melakukan pembibitan dalam sekala kecil dan dijual pana
masyarakat dan menghasilkan pendapatan dalam penjualan bibit.

Hal tersebut sejalan membentuk kemandirian serta ketahanan pangan

pada rumah tangga sesual dengan standar operasional yang dianjurkan
oleh pemerintah (Mulyo & Widada, 2015).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pendampingan optimalisasi tanaman pangan berdampak baik dimana
pemanfaat pekarangan lebih dari 50%, ibu-ibu PKK, rata-rata dapat.
menghemat 25% keperluan sayur keluarga, sehingga dengan begitu bisa
bisa dialokasikan ke keperluan rumah tangga yang lain. Selain itu, mitra
mendapatkan pendapatan tambahan, hasil dari penjualan hasil panen
sekitar 75 % dari hasil panen. Saran untuk pengabdi berikutnya sebaiknya
selain memberikan pendampingan penanaman sayur, juga memberikan
pelatihan marketing penjualan produk panen, agar lebih maksimal dalam.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kelurahan segon jombang yang telah memberikan ijin untuk mengadakan
pengabdian masyarakat. Serta Ibu-ITbu PKK segon yang antusias mengikuti
pengabdian dari awal sampai selesai.
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